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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pelajar pancasila sebagai upaya mewujudkan karakter bangsa.
Metode yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode atau pendekatan kepustakaan (library research),
bahwa studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Profil pelajar Pancasila menjadi salah satu kebijakan yang mendukung terwujudnya tujuan
pendidikan nasional dan kelanjutan dari program penguatan karakter. Profil pelajar Pancasila adalah karakter dan
kompetensi yang harus dimiliki oleh pelajar Indonesia baik di saat sedang dalam pembelajaran maupun saat terjun di
masyarakat. Melalui penerapan 6 dimensi profil pelajar Pancasila yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME,
berkebinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif maka diharapkan bangsa Indonesia
menjadi individu yang cerdas dan berkarakter serta mampu menghadapi tantangan abad 21 dan tentu saja
menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai falsafah negara kita secara konsisten dan akhirnya
dapat mewujudkan kehidupan bangsa yang sejahtera dan bermartabat sebagai salah satu amanat undang-undang
dasar tahun 1945. Strategi pengembangan profil pelajar Pancasila dilakukan melalui integrasi dalam kegiatan
pendidikan formal melalui intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler yang dikemas dalam kegiatan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Melalui implementasi kebijakan profil pelajar Pancasila ini diharapkan mampu
membangun karakter bangsa Indonesia yang unggul dan mampu bersaing secara global.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Profil Pelajar Pancasila

Abstract

This study aims to determine the profile of Pancasila students as an effort to realize the character of the nation. The
method used in this study uses alibrary research, that library research can be interpreted as a series of activities
related to the methods of collecting library data, reading and recording and processing research materials. The
results of this study indicate that the Pancasila student profile is one of the policies that support the realization of
national education goals and the continuation of the character strengthening program. The Pancasila student
profile is a character and competency that must be possessed by Indonesian students both when they are in learning
and when they are involved in society. Through the application of the 6 dimensions of the Pancasila student profile,
namely faith and devotion to God Almighty, global diversity, independence, mutual cooperation, critical reasoning,
and creativity, it is hoped that the Indonesian people will become intelligent and characterized individuals and be
able to face the challenges of the 21st century and of course instill values. the values contained in Pancasila as the
philosophy of our country consistently and ultimately can realize a prosperous and dignified nation's life as one of
the mandates of the 1945 constitution. The strategy for developing the Pancasila student profile is carried out
through integration in formal education activities through intracurricular, co-curricular and extracurricular
activities. which is packaged in project activities to strengthen the profile of Pancasila students. Through the
implementation of the Pancasila student profile policy, it is expected to be able to build the superior character of the
Indonesian nation and be able to compete globally.
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Pendahuluan
Tantangan Abad 21 saat ini
membuktikan bahwa dunia  semakin

terhubung satu sama lain. Sebuah negara
termasuk ~ warga  negaranya  saling
terkoneksi dengan negara lainnya. Begitu
pula tantangan dan kesempatan di Abad 21
yang semakin tidak mengenal batas-batas
wilayah negara. Kemajuan teknologi
informasi digital semakin mempercepat dan
mempermudah koneksi individu di suatu
negara dengan orang lain di negara berbeda.
Setiap negara saling terhubung dan semakin
tergantung kepada negara lain Teknologi
informasi membuka peluang bagi setiap
orang belajar dari negara, konteks, serta
budaya yang berbeda. Menjadi warga dunia
bukan semata menjadi bagian dari dunia
nyata, tetapi juga menjadi bagian dari
masyarakat  digital. Termasuk dalam
perkembangan  teknologi pada dunia
pendidikan. Menurut (Hanafiah, 2022)
bahwa teknologi pendidikan sebagai media
pendukung dalam penyelenggaraan
pendidikan di era digital dan era pandemic.
Pendidikan diharapkan dapat
membangun  wawasan,  pengetahuan,
keterampilan, dan karakter yang dibutuhkan
untuk  mewujudkan  keadilan  sosial,
perdamaian, dan  kolaborasi  dalam
keberagaman atau kebhinekaan global.
Kajian yang dilakukan (MGIEP, 2017)
menunjukkan bahwa banyak strategi yang
dapat dilakukan di negara-negara Asia,
termasuk Indonesia, diantaranya adalah
reformasi  kurikulum serta  kebijakan
lainnya yang menguatkan prinsip-prinsip
kesetaraan dan keadilan sosial . Anjuran ini
selaras dengan cita-cita bangsa yang
termuat dalam Pancasila, yaitu keadilan
sosial bagi seluruh bangsa Indonesia.
Dengan kata lain, berorientasi pada tujuan
global tersebut sama sekali tidak
bertentangan dengan pendidikan untuk
memajukan nilai dan budaya luhur bangsa,
dengan falsafah Pancasila yang berorientasi
pada  nilai-nilai  kemanusiaan  serta
kesejahteraan dan keadilan sosial.
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Sistem pendidikan nasional yang
transformatif, diharapkan dapat
menghasilkan warga negara yang mampu

melakukan perubahan serta memiliki
kapabilitas serta  keberdayaan untuk
meningkatkan  kualitas hidup bangsa.

Pendidikan yang mengolah daya pikir, rasa,
karsa, dan raga seseorang diharapkan dapat
membangun serta memperkaya kebudayaan
bangsa, yakni sistem nilai, sistem
pengetahuan, dan sistem perilaku bersama
(Yudi, 2020).

Merujuk pada pandangan Ki Hadjar
Dewantara, dalam (VF Musyadad, 2022)
bahwa, “pendidikan  sebagai  proses
pembudayaan bukan hanya diorientasikan
untuk mengembangkan pribadi yang baik,
tetapi juga masyarakat yang baik”. Sebagai
proses pembudayaan, pendidikan perlu
berorientasi ganda, membangun pelajar
yang mampu memahami diri sendiri
sekaligus lingkungannya. Orientasi ini
harus berimbang, di mana pendidikan
membantu individu untuk mengenal potensi
dirinya, dan memberikan kesempatan
kepada setiap individu untuk menempatkan

keunggulan-keunggulan dirinya di
lingkungan sekitarnya. Sehingga
pendidikan untuk pembudayaan

membutuhkan pengembangan daya pikir,
daya rasa, daya karya, dan daya raga.
Pendidikan karakter dapat dimaknai
dengan pendidikan nilai, pendidikan budi
pekerti, pendidikan moral, pendidikan
watak (Arifudin, 2022). Dengan kata lain
pendidikan karakter merupakan bagian
esensial dalam proses pendidikan, dimaknai
sebagai sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi insan kamil.
Demikian juga, seorang pendidik dikatakan
berkarakter jika ia memiliki nilai dan
keyakinan yang dilandasi hakikat dan
tujuan pendidikan serta digunakan sebagai
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kekuatan moral dalam menjalakan tugasnya
sebagai pendidik. Pendidikan karakter
sering juga disebut dengan pendidikan nilai
karena karakter adalah value in action nilai
yang diwujudkan dalam tindakan. Karakter
juga sering disebut operative value atau
nilai-nilai yang dioperasionalkan dalam
tindakan (perilaku) (Irwansyah, 2021).

Pendidikan karakter sendiri pada
dasarnya bertujuan mendorong lahirnya
manusia yang Dbaik, yang memiliki
kepribadian menarik, beretika, bersahaja,
jujur, cerdas, peduli, dan tangguh
(Fardiansyah, = 2022). Tumbuh dan
berkembangnya karakter yang baik akan
mendorong peserta didik tumbuh dengan
kapasitas dan komitmen untuk melakukan
berbagai hal yang terbaik dan melakukan
segalanya dengan benar dan memiliki
tujuan hidup. Sehingga Individu yang
berkarakter baik dan tangguh adalah
seseorang yang berusaha melakukan hal-hal
yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa,
negara, serta dunia internasional pada
umumnya dengan mengoptimalkan potensi
dirinya dan disertai dengan kesadaran,
emosi, dan motivasi. Menurut (Sofyan,
2020) bahwa tujuan pendidikan bukan
hanya sebatas mentransfer ilmu
pengetahuan saja, tetapi juga dalam
mengubah atau membentuk karakter dan
watak seseorang agar menjadi lebih baik,
mempunyai skill yang mumpuni, lebih
sopan dalam tataran etika dan estetika, serta
yang lebih penting adalah perilaku dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan fenomena objektif yang
dipaparkan di atas, maka sepatutnya harus

dilakukan tindakan nyata untuk
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang
saat ini sedang di implementasikan,

khususnya melalui pendidikan karakter,
menjadi inspirasi penulis untuk mencoba
menuangkan gagasan dan ide-ide yang
dimiliki melalui penelitian dengan topik
Implementasi Manajemen Mutu Terpadu
Penguatan Pendidikan Karakter dalam
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.

Metode

Penelitian  ini  berusaha  untuk
menganalisis dan mendeskripsikan nilai-
nilai  sebagai pembentuk  peradaban
manusia. Sesuai dengan karakteristik
masalah yang diangkat dalam penelitan ini
maka menggunakan metode riset kualitatif,
yaitu menekankan analisanya pada data
deskriptif berupa kata-kata tertulis yang
diamati. Pendekatan kualitatif penulis
gunakan untuk menganalisis kajian Profil
Pelajar ~ Pancasila ~ Sebagai = Upaya
Mewujudkan Karakter Bangsa.

Maka dengan sendirinya
penganalisaan data ini lebih difokuskan
pada Penelitian Kepustakaan (Library
Research), yakni dengan membaca,
menelaah dan mengkaji buku-buku dan
sumber tulisan yang erat kaitannya dengan
masalah yang dibahas. Metode yang
digunakan dalam kajian ini menggunakan
metode atau pendekatan kepustakaan
(library research), menurut Zed dalam
(Rahayu, 2020) bahwa studi pustaka atau
kepustakaan  dapat diarttkan sebagai
serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah
bahan penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Ibnu dalam (Tanjung,
2021) penelitian kualitatif adalah suatu
penelitian yang datanya dinyatakan dalam
bentuk verbal dan dianalisis tanpa
menggunakan teknik statistik. Berdasarkan
beberapa definisi penelitian kualitatif di
atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang
datanya dinyatakan dalam bentuk verbal,
tidak menggunakan angka dan analisisnya
tanpa menggunakan teknik statistik.

1. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini objek penelitian
terdiri dari 2 (dua), yaitu objek formal dan
objek material (Mayasari, 2021). Objek
formal dalam penelitian ini berupa data
yaitu data yang berhubungan dengan
tinjauan kritis kajian terhadap profil pelajar
pancasila sebagai upaya mewujudkan
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karakter =~ bangsa.  Sedangkan  objek
materialnya berupa sumber data, dalam hal
ini adalah tinjauan kritis kajian terhadap
profil pelajar pancasila sebagai upaya
mewujudkan karakter bangsa.
2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan
dengan menggunakan teknik dokumentasi
yaitu mengadakan survey bahan
kepustakaan untuk mengumpulkan bahan-
bahan, dan studi literatur yakni mempelajari
bahan-bahan yang berkaitan dengan objek
penelitian. Teknik pengumpulan data
menurut (Bahri, 2021) mengemukakan
bahwa merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian karena tujuan
untama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Terdapat beberapa cara atau teknik
dalam mengumpulkan data, diantaranya
adalah observasi dan dokumentasi. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup data primer dan sekunder.
Menurut (Hanafiah, 2021) bahwa data
primer adalah data yang dikumpulkan
langsung dari individu-individu yang
diselidiki atau data tangan pertama.
Sedangkan data sekunder adalah data yang
ada dalam pustaka-pustaka. Data primer
dalam penelitian ini adalah buku-buku
terkait tinjauan kritis kajian terhadap profil
pelajar pancasila sebagai upaya
mewujudkan karakter bangsa, dan data
sekunder didapatkan dari jurnal-jurnal baik
nasional maupun internasional.
3. Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis akan
menggunakan metode dokumentasi sebagai
alat untuk pengumpul data karena
penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan. Dengan kata lain, menurut
(Ulfah, 2022) bahwa teknik ini digunakan
untuk menghimpun data-data dari sumber
primer maupun sekunder.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data tidak saja dilakukan
setelah data terkumpul, tetapi sejak tahap
pengumpulan data proses analisis telah
dilakukan. Penulis menggunakan strategi
analisis “kualitatif’, menurut (Tanjung,
2022) bahwa strategi ini dimaksudkan

bahwa analisis bertolak dari data-data dan
bermuara pada kesimpulan-kesimpulan
umum. Berdasarkan pada strategi analisis
data ini, dalam rangka membentuk
kesimpulan-kesimpulan ~umum  analisis
dapat dilakukan menggunakan kerangka
pikir “induktif”.
5. Prosedur Penelitian

Data pada penelitian ini dicatat,

dipilih dan kemudian diklasifikasikan
sesuai  dengan kategori yang ada.
Pendekatan yang  digunakan adalah

pendekatan deskriptif analitis. Menurut
(Nasser, 2021) bahwa deskriptif analitis
(descriptive of analyze research), yaitu
pencarian berupa fakta, hasil dari ide
pemikiran seseorang melalui cara mencari,
menganalisis, membuat interpretasi serta
melakukan generalisasi terhadap hasil
penelitian  yang dilakukan.  Prosedur
penelitian ini menurut (Arifudin, 2021)
adalah untuk menghasilkan data deskriptif
yang berupa data tertulis setelah melakukan
analisis pemikiran (content analyze) dari
suatu teks. Setelah penulis mengumpulkan
bahan-bahan yang berhubungan dengan
masalah yang akan di bahas dalam
penelitian ini, kemudian penulis
menganalisis dan menarasikan untuk
diambil kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Dalam menghadapi berbagai
tantangan dan permasalahan yang telah
dibahas pada bagian pendahuluan, penulis
mencoba menguraikan alternatif solusi
yang juga merupakan kebijakan pendidikan
khususnya pada lingkup satuan pendidikan
formal yang juga merupakan kelanjutan
dari salah satu kebijakan peraturan
mendikbud No 20 Tahun 2018 Tentang
pendidikan karakter pada satuan pendidikan
formal. Dalam menghadapi tantangan
tentunya perlu dibekali dengan sejumlah

kompetensi penting untuk dapat
berinteraksi, berkomunikasi, dan
berpartisipasi dalam kehidupan dunia
global.

Profil Pelajar Pancasila
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Melalui pengembangan Profil Pelajar
Pancasila yang memuat karakter dan
kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi
warga dunia yang baik perlu diperkenalkan
sejak dini, di semua jenjang pendidikan.
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945,
Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional, serta cita-cita pendidikan menurut
Ki Hadjar Dewantara dalam (Darmawan,
2021) yang termuat dalam kumpulan tulisan
Ki Hadjar Dewantara sebagai rujukan
utama dalam merumuskan Profil Pelajar
Pancasila beserta dimensi-dimensinya.

Salah satu rujukan penting yang
merupakan kebijakan pemerintah adalah
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang
diatur dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 dan
Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018
Tentang Penguatan Pendidikan Karakter
Pada Satuan Pendidikan Formal. PPK
adalah gerakan pendidikan yang
dilaksanakan melalui penerapan nilai-nilai
yang merupakan intisari dari nilai-nilai
Pancasila. Ada 18 nilai utama, yaitu nilai-
nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung
jawab. Kedelapanbelas nilai tersebut
kemudian dirangkum menjadi 5 nilai
utama, yaitu nilai-nilai yang berkaitan
dengan religiusitas, nasionalisme,
kemandirian, gotong royong, dan integritas.
Nilai-nilai dalam PPK ini merupakan
sebagian dari tema-tema awal proses
sintesis dimensi-dimensi Profil Pelajar
Pancasila .

Selain itu, Profil ini juga dirancang
berdasarkan  kajian  yang  dilakukan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
tentang kompetensi Abad 21 serta berbagai
hasil kajian setema yang dihasilkan baik di
Indonesia maupun internasional. Referensi
terkait  kompetensi Abad 21  ini
merepresentasikan kompetensi dan karakter
yang dibutuhkan untuk menjadi manusia

produktif dan demokratis dalam kehidupan
global saat ini dan masa depan. Kajian ini
beserta  beberapa  dokumen-dokumen
internasional terkait keterampilan Abad 21
menjadi referensi penting untuk
mengidentifikasi karakter serta kompetensi
apa yang perlu disiapkan

Pancasila adalah satu kata yang
paling sesuai untuk merangkum seluruh
karakter dan kompetensi yang diharapkan
untuk dimiliki setiap individu pelajar
Indonesia. Kajian yang menelaah berbagai
dokumen terkait karakter dan kompetensi
Abad 21 ini juga mendapati bahwa nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila
selaras dengan kompetensi yang dianjurkan
masyarakat global. Dengan demikian,
menjadi Pelajar Pancasila artinya menjadi
pelajar yang memiliki jati diri yang kuat
sebagai bangsa Indonesia, yang peduli dan
mencintai tanah airnya, namun juga cakap
dan percaya diri dalam berpartisipasi dan
berkontribusi dalam mengatasi masalah-
masalah global.

Istilah pelajar digunakan dalam
penamaan profil ini merupakan representasi
seluruh individu yang belajar. Istilah ini
lebih inklusif daripada “siswa” ataupun
“peserta didik” yang hanya mewakili
individu yang tengah menempuh program
pendidikan yang terorganisir. Menjadi
pelajar sepanjang hayat adalah salah satu
atribut yang dinyatakan dalam Profil Pelajar
Pancasila, sehingga harapannya meskipun
sudah tidak menjadi siswa lagi karena
sudah menamatkan pendidikannya,
seseorang dapat senantiasa menjadi pelajar.
Profil ini juga tidak menggunakan istilah
“profil lulusan”. Selain karena seorang
pelajar sepanjang hayat tidak mengenal
akhir atau ujung dari proses belajar, profil
lulusan memberi kesan bahwa karakter
serta kemampuan yang dituju baru akan
dicapai saat seseorang lulus.

Profil  Pelajar Pancasila  yang
menjelaskan  kompetensi serta karakter
yang perlu dibangun dalam diri setiap
individu pelajar di Indonesia dapat
mengarahkan kebijakan pendidikan untuk
berpusat atau berorientasi pada pelajar,
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yaitu ke arah terbangunnya enam dimensi
Profil Pelajar Pancasila secara utuh dan
menyeluruh, yaitu pelajar yang 1) beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia; 2) berkebinekaan
global; 3) bergotong-royong; 4) mandiri; 5)
bernalar kritis; dan 6) kreatif.

Muatan Karakter dan Kompetensi
Profil Pelajar Pancasila
Profil Pelajar Pancasila adalah

kapabilitas, atau karakter dan kompetensi
yang perlu dimiliki oleh pelajar-pelajar
Indonesia  Abad 21. Karakter dan
kompetensi adalah dua hal yang berbeda
namun saling menopang. Keduanya sangat
penting untuk dimiliki oleh setiap pelajar
Indonesia. Stephen Covey, dalam (Hasbi,
2021) mengatakan, “character is what we
are, competence is what we can do”
(karakter adalah tentang siapa kita, dan
kompetensi adalah apa yang dapat kita
lakukan). Kompetensi dipahami sebagai
kemampuan atau keterampilan baik secara
kognitif, afektif, maupun perilaku, untuk
melakukan sesuatu yang dianggap penting.
Dalam hal ini dianggap penting untuk
menjadi warga negara Indonesia sekaligus
warga dunia Abad 21. Termasuk dalam
kompetensi sumber daya manusia. Menurut
(Tanjung, 2020) bahwa kompetensi adalah
kemampuan membedakan perilaku yang
baik dan buruk serta berperilaku sesuai
harapan masyarakat. Akan tetapi apakah
kemampuan tersebut datang karena paksaan
di luar diri individu atau karena dorongan
dari  dalam  dirinya, itulah  yang

membedakan antara kompetensi dan
karakter

Karakter adalah konstruk yang
berkaitan dengan kecenderungan,

keinginan, atau dorongan seseorang untuk
melakukan sesuatu yang dinilai baik
menurut  ajaran  agama,  nilai-nilai
kemanusiaan, ataupun menurut norma dan
budaya masyarakat/sosial. Kompetensi
dapat membangun karakter, dan begitu pula
sebaliknya. Menjadi pelajar yang penuh
integritas, misalnya, membutuhkan
kemampuan untuk memahami dampak dari

perilakunya dalam jangka pendek dan
jangka panjang, terhadap dirinya maupun
orang lain. Akan tetapi tanpa adanya
karakter yang kuat, pemahamannya tersebut
belum tentu akan menggerakkannya untuk
menjadi pelajar yang memiliki integritas
tinggi. Karakter akan mempengaruhi
motivasi, cara pandang dan cara berpikir
seseorang. Dengan demikian, karakter,
bersama dengan kompetensi, melekat dalam
berbagai pengalaman pembelajaran.

Profil Pelajar Pancasila, dirumuskan
sebagai  berikut:  “Pelajar  Indonesia
merupakan pelajar sepanjang hayat yang
kompeten, berkarakter, dan berperilaku
sesuai nilai-nilai Pancasila.” Pernyataan
profil dalam satu kalimat tersebut
menunjukkan rangkuman tiga hal besar,
yaitu pelajar sepanjang hayat, kompetensi,
dan karakter sesuai nilai-nilai Pancasila.
Ketiganya adalah konsep yang sangat besar.

Menjadi pelajar sepanjang hayat
membutuhkan kemandirian, di mana
seseorang mampu mengidentifikasi

kebutuhannya untuk belajar, termotivasi,
dan mampu untuk mencari sumber dan
menggunakan metode belajar yang sesuai
dengan dirinya. Kemandirian ini pada
hakikatnya merupakan visi pendidikan yang
dicanangkan oleh Ki Hadjar Dewantara.

Dalam  pandangan Ki  Hadjar
Dewantara menyatakan bahwa pendidikan
pada dasarnya adalah pembangunan
karakter, sebagaimana yang dituliskan
berikut ini: “Budi pekerti, watak atau
karakter, itulah bersatunya gerak fikiran,
perasaan dan kehendak atau kemauan, yang
lalu menimbulkan tenaga. Dengan adanya
‘budi pekerti’ itu tiap-tiap manusia berdiri
sebagai manusia merdeka (berpribadi),
yang dapat memerintah atau menguasai diri
sendiri. Inilah manusia yang beradab dan
itulah maksud dan tujuan pendidikan dalam
garis besarnya”.

Kompetensi yang dituju tidak sebatas
kompetensi terkait literasi dan numerasi,
namun juga kompetensi yang lebih
menyeluruh (holistik), termasuk
kompetensi global. Menurut (OECD, 2006)
mendefinisikan kompetensi global adalah
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kapasitas untuk mempelajari isu-isu lokal,
global, dan interkultural, memahami dan
menghargai  perspektif dan pandangan
orang/kelompok lain, terlibat dalam
interaksi yang terbuka, pantas, dan efektif
bersama orang-orang dari budaya yang
berbeda, serta bertindak untuk
kesejahteraan bersama dan pembangunan
yang berkelanjutan.

Definisi tersebut menunjukkan bahwa
bagian dari kompetensi global adalah
kemampuan untuk bernalar kritis dalam
mempelajari isu-isu, berkomunikasi lintas
budaya, serta adanya dorongan untuk
bergotong-royong mengambil peran untuk
kesejahteraan bersama. Kompetensi global
juga bukan berarti mengabaikan masalah-
masalah lokal. Sebaliknya, seseorang yang
memiliki kompetensi ini juga peka akan
isu-isu lokal, dan sadar akan adanya
interaksi atau hubungan yang saling
mempengaruhi antara isu lokal dan global.
Sehingga ia sadar bahwa perilakunya pun
dapat membawa dampak pada
lingkungannya, baik terhadap lingkungan
terdekat, maupun pada konteks yang lebih
besar.

Selanjutnya, Profil Pelajar Pancasila
juga menyatakan bahwa pelajar Indonesia
juga merupakan pelajar yang menerapkan
nilai-nilai Pancasila. Nilai-nilai Pancasila
ini begitu menyeluruh, sehingga apabila
individu dapat menerapkannya secara
konsisten, maka diyakini bahwa dampaknya
akan berkontribusi pada kesejahteraan
sosial secara kolektif (Yudi, 2020).
Berdasar hal ini (Yudi, 2020) menjelaskan
bahwa sila pertama hingga sila kelima
adalah suatu rumusan tentang visi
Indonesia, baik visi tentang individu
maupun kolektif. Sejalan dengan cita-cita
Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan
yang memerdekakan, pendidikan
dibutuhkan untuk membangun sikap
merdeka dan menumbuhkembangkan nilai-
nilai Pancasila. Ketika keenam dimensi
profil berkembang secara menyeluruh,
seseorang bisa dan berani berpikir,
bersikap, dan bertindak secara berdaulat,
bebas dari intervensi dan paksaan pihak-

pihak lain. Inilah yang disebut Ki Hadjar
Dewantara sebagai buah pendidikan yang
berupa matangnya jiwa individu yang
memberikan penghidupan yang tertib dan
memberikan manfaat bagi orang lain,
sebagai warga negara sekaligus warga
dunia.

Dimensi Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila memiliki
enam kompetensi yang dirumuskan sebagai
dimensi kunci. Keenamnya saling berkaitan
dan menguatkan sehingga  upaya
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang
utuh membutuhkan berkembangnya
keenam dimensi tersebut secara bersamaan,
tidak parsial. Keenam dimensi tersebut
adalah 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
Mandiri, 3) Bernalar Kritis, 4) Kreatif, 5)
Bergotong-royong, dan 6) Berkebinekaan
global. Mereka perlu tumbuh bersama-sama
sehingga pendidik tidak seharusnya hanya
fokus pada satu atau dua dimensi saja.
Mengabaikan salah satunya  akan
menghambat  perkembangan  dimensi
lainnya.

Sebagai contoh, sikap cinta tanah air
merupakan buah dari perkembangan
dimensi “beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia”
karena salah satu elemennya adalah akhlak
bernegara. Sikap cinta tanah air terbangun
selain karena akhlak sebagai insan yang
beriman, juga karena terbangunnya rasa
peduli pada sesama, peduli dan tanggap
pada lingkungan yang merupakan elemen
dari dimensi bergotong-royong. Selain itu,
dimensi Berkebinekaan Global berkaitan
dengan perkembangan identitas dan
kemampuan untuk merefleksikan dirinya
sebagai bagian dari kelompok budaya dan
bangsa Indonesia sekaligus bagian dari
warga dunia. Perkembangan dimensi
Berkebinekaan Global akan membuahkan
sikap cinta tanah air yang proporsional,
karena individu mampu melihat bahwa
dirinya juga bagian dari masyarakat dunia.

Berkaitan dengan pengembangan
karakter Pancasila, (Uchrowi, 2013)
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berpendapat bahwa karakter itu
berkembang seperti spiral, yang disebutnya
sebagai Spiral Karakter. Perkembangan
karakter tersebut diawali dengan keyakinan
(belief) yang menjadi landasan untuk
berkembangnya kesadaran (awareness),
yang selanjutnya kesadaran ini membangun
sikap (attitude) atau pandangan hidup, dan
tindakan/perbuatan (action). Hasil dari

tindakan tersebut kembali akan
mempengaruhi keyakinan orang tersebut,
yang selanjutkan akan kembali

mengembangkan kesadaran, sikap, dan
perilakunya. Perkembangan ini terus
berulang dan berkembang, seperti spiral

Memahami bahwa karakter Pancasila
berkembang seperti spiral, maka pendidikan
memiliki peran penting dalam menguatkan
dan mengembangkan karakter yang sama,
misalnya menjadi pelajar yang mandiri,
secara konsisten sejak dini terus hingga
anak memasuki usia dewasa. Hal ini juga
selaras dengan fungsi pendidikan yang
dinyatakan dalam UU Sisdiknas Pasal 3 ,
bahwa pendidikan nasional memiliki fungsi
untuk “mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak”, atau kompetensi dan
karakter.

Karakter dan kompetensi dalam Profil
Pelajar  Pancasila  diharapkan  dapat
dibangun dalam institusi pendidikan sejak
usia dini, dan terus dibawa dan dibangun
hingga setiap individu lulus sekolah
menengah, dan siap masuk ke perguruan
tinggi ataupun masuk dalam lingkungan
masyarakat dan industri yang lebih luas.
Bahkan perkembangan karakter dan
kompetensi ini diharapkan terus berlanjut
sepanjang hidupnya.

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan Berakhlak Mulia

Pelajar Indonesia adalah pelajar yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan  berakhlak  mulia,
sebagaimana yang diamanatkan dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional. Dimensi ini sejalan dengan nilai
religius yang telah dikembangkan dalam
Penguatan Pendidikan Karakter, di mana

muatannya meliputi hubungan individu
dengan Tuhan, individu dengan sesama dan
individu dengan alam semesta. Pelajar
Indonesia percaya akan keberadaan Tuhan.
Oleh karena itu, ia menghayati hubungan
cinta kasih dan tanggung jawabnya kepada
Tuhan YME.

Pelajar Indonesia senantiasa
memperdalam dan menerapkan
pemahamannya akan ajaran agama dalam
kehidupannya sehari-hari. Pelajar Indonesia
juga berakhlak mulia pada dirinya sendiri,
Ia selalu menjaga integritas dan merawat
dirinya sendiri baik secara fisik, mental,
maupun spiritual. Pelajar Indonesia juga
selalu berakhlak mulia dan adil terhadap
sesama manusia. la  mengutamakan
persamaan di atas perbedaan dan
menghargai perbedaan yang ada. Pelajar
Indonesia menyikapi keragaman dan
perbedaan dengan bijaksana dan penuh
welas asih. Sikap dan perilaku Pelajar
Indonesia terhadap diri sendiri, orang lain,
dan lingkungannya merupakan cerminan
dari iman dan ketakwaanya kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Elemen-elemen kunci dari
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia adalah:

1. Akhlak beragama.

Pelajar Indonesia mengenal sifat-sifat
Tuhan dan menghayati bahwa inti dari
sifat-sifat-Nya adalah kasih dan sayang. Ia
juga sadar bahwa dirinya adalah makhluk
yang mendapatkan amanah dari Tuhan
sebagai pemimpin di muka Bumi yang
mempunyai  tanggung jawab  untuk
mengasihi dan menyayangi dirinya, sesama
manusia dan alam, serta menjalankan
perintah dan menjauhi larangan-Nya.
Pelajar Indonesia senantiasa menghayati
dan mencerminkan sifat-sifat Ilahi tersebut
dalam perilakunya di kehidupan sehari-hari.
2. Akhlak pribadi.

Akhlak yang mulia diwujudkan dalam
rasa sayang dan perhatian pelajar kepada
dirinya sendiri. la menyadari bahwa
menjaga kesejahteraan dirinya penting
dilakukan bersamaan dengan menjaga
orang lain dan merawat lingkungan
sekitarnya. Rasa sayang, peduli, hormat,
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dan menghargai diri sendiri terwujud dalam
sikap integritas, yakni menampilkan
tindakan yang konsisten dengan apa yang
dikatakan dan dipikirkan. Karena menjaga
kehormatan dirinya, Pelajar Indonesia
bersikap jujur, adil, rendah hati, bersikap
serta berperilaku dengan penuh hormat. Ia
selalu  berupaya mengembangkan dan
mengintrospeksi diri agar menjadi pribadi
yang lebih baik setiap harinya.

3. Akhlak kepada manusia.

Sebagai anggota masyarakat, pelajar
Indonesia menyadari bahwa semua manusia
setara di hadapan Tuhan. Akhlak mulianya
bukan hanya tercermin dalam rasa
sayangnya pada diri sendiri tetapi juga
dalam budi luhurnya pada sesama manusia.
Dengan demikian ia mengutamakan
persamaan dan kemanusiaan di atas
perbedaan serta menghargai perbedaan
yang ada dengan orang lain. Pelajar
Indonesia mengidentifikasi persamaan dan
menjadikannya sebagai pemersatu ketika
ada perdebatan atau konflik. Ia juga
mendengarkan dengan baik pendapat yang
berbeda dari pendapatnya, menghargainya,
dan menganalisanya secara Kkritis tanpa
memaksakan pendapatnya sendiri. Pelajar
Indonesia adalah pelajar yang moderat
dalam  beragama. Ia  menghindari
pemahaman keagamaan dan kepercayaan
yang eksklusif dan ekstrim, sehingga ia
menolak prasangka buruk, diskriminasi,
intoleransi, dan kekerasan terhadap sesama
manusia baik karena perbedaan ras,
kepercayaan, maupun agama.

4. Akhlak kepada alam.

Sebagai bagian dari lingkungannya,
Pelajar  Indonesia  mengejawantahkan
akhlak mulianya dalam tanggung jawab,
rasa sayang dan pedulinya terhadap
lingkungan alam sekitar. Pelajar Indonesia
menyadari bahwa dirinya adalah salah satu
di antara bagian-bagian dari ekosistem
bumi yang saling mempengaruhi. Ia juga
menyadari bahwa sebagai manusia, ia
mengemban tugas dalam menjaga dan
melestarikan alam sebagai ciptaan Tuhan.
Hal tersebut membuatnya menyadari
pentingnya merawat lingkungan sekitarnya

sehingga ia menjaga agar alam tetap layak
dihuni oleh seluruh makhluk hidup saat ini
maupun generasi mendatang. la tidak
merusak atau menyalahgunakan lingkungan
alam, serta mengambil peran untuk
menghentikan perilaku yang merusak dan
menyalahgunakan lingkungan alam.

5. Akhlak bernegara.

Pelajar Indonesia memahami serta
menunaikan hak dan kewajibannya sebagai
warga negara yang baik serta menyadari
perannya sebagai warga negara. la
menempatkan  kemanusiaan, persatuan,
kepentingan, dan keselamatan bangsa dan
negara sebagai kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi.

Berkebinekaan Global

Indonesia  adalah negara yang
majemuk dari segi etnis, suku, bahasa,
agama dan kepercayaan, serta kelompok
identitas dan kelas sosial lainnya, termasuk
jenis kelamin, pekerjaan, dan status
ekonomi sosial. Pelajar Indonesia sebagai
bagian dari  kemajemukan  tersebut
menyadari bahwa keragaman adalah
kenyataan hidup yang tak bisa dihindari.
Pelajar Indonesia memiliki identitas diri
dan sosial-budaya yang proporsional, dan
juga menyadari serta mengakui bahwa
dirinya berbeda dengan orang lain dari satu
atau  beberapa aspek identitas. Ia
menanamkan nilai dan kesadaran akan
kebinekaan ini pada dirinya, sehingga
membuatnya menerapkan sikap saling
menghormati dan menghargai perspektif
orang lain.. Berkebinekaan dalam konteks
ini merupakan himpunan pengetahuan dan
keterampilan  yang  dimiliki  pelajar
Indonesia  terkait  keberadaan  diri,
kelompok, budaya, di lingkungan lokal dan
global yang majemuk.

Dalam konteks bernegara, kebinekaan
global mendorong berkembangnya
kebanggaan dan pemahaman terhadap
keberagaman dan identitas nasional,
semangat kebangsaan, persatuan, dan
patriotisme yang utuh serta kecintaan
terhadap tanah air sebagai wujud dari
nasionalisme. Pelajar Indonesia yang
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berkebinekaan global adalah pelajar yang
berbudaya, memiliki identitas diri yang
matang, mampu menunjukkan dirinya
sebagai  representasi  budaya  luhur
bangsanya, sekaligus memiliki wawasan
atau pemahaman yang kuat serta
keterbukaan terhadap eksistensi ragam
budaya daerah, nasional, dan global.

Menyadari adanya kesenjangan antar
kelompok sosial, pelajar Indonesia yang
berkebinekaan global juga terdorong untuk
mengambil peran dalam mewujudkan dan
membangun masyarakat yang inklusif dan
berkeadilan  sosial, termasuk dalam
penjagaan hak, persamaan derajat dan
kedudukan dengan orang lain, serta asas
yang proposional antara kepentingan
dirinya, sosial, dan negara. Pelajar
Indonesia menyadari kebinekaan global
merupakan modal penting hidup bersama
orang lain secara damai di dunia yang
saling terhubung, baik terhubung secara
fisik maupun secara maya.

Kebinekaan global mendorong pelajar
Indonesia untuk bersikap nasionalis, tetap
mempertahankan budaya luhur, lokalitas
dan identitasnya pada satu sisi, dan pada
sisi lain berpikiran terbuka dan berinteraksi
dengan budaya lain secara global. Interaksi
tersebut  dilakukan  dengan  penuh
penghargaan  dan  kesetaraan  untuk
kebahagiaan dan kesejahteraan dunia serta
keberlangsungan hidup di masa akan
datang. Pengalaman kebinekaannya akan
menuntun pelajar Indonesia terhindar dari
prasangka dan stereotip, perundungan,
intoleransi dan kekerasan terhadap budaya
dan kelompok yang berbeda, untuk
kemudian secara aktif berpartisipasi dalam
mewujudkan  masyakat yang  adil,
demokratis, inklusif dan berkelanjutan.
Berikut  elemen-elemen  kunci  dari
berkebinekaan global yakni Mengenal dan
menghargai budaya, Komunikasi dan
interaksi antar budaya, Refleksi dan
tanggung jawab terhadap pengalaman
kebinekaan, dan Berkeadilan Sosial.

Bergotong-Royong

Pelajar Indonesia memiliki
kemampuan gotong-royong, yaitu
kemampuan untuk melakukan kegiatan
secara bersama-sama dengan sukarela agar
kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan
lancar, mudah, dan ringan. Kemampuan itu
didasari oleh di antaranya sifat adil, hormat
kepada sesama manusia, bisa diandalkan,
bertanggung jawab, peduli, welas asih,
murah hati. Kemampuan ini juga didasari
oleh asas demokrasi Pancasila. Kemampuan
gotong royong pada Pelajar Indonesia
membuatnya berkolaborasi dengan pelajar
lainnya untuk memikirkan dan secara
proaktif mengupayakan pencapaian
kesejahteraan dan kebahagiaan orang-orang
yang ada dalam masyarakatnya. Ia juga
menyadari bahwa keberhasilan dirinya
tidak dapat dicapai tanpa peran orang lain.

Kemampuan gotong royong Pelajar
Indonesia menunjukkan bahwa ia peduli
terhadap lingkungannya dan ingin berbagi
dengan anggota komunitasnya untuk saling
meringankan beban dan menghasilkan mutu
kehidupan yang lebih baik. Kemampuan
bergotong royong membuat pelajar
Indonesia mampu menjadi warga negara
yang demokratis, terlibat aktif di
masyarakat dalam memajukan demokrasi
bangsa. Pelajar Indonesia  memiliki
kesadaran bahwa sebagai bagian dari
kelompok ia perlu terlibat, bekerja sama,
dan saling membantu dalam berbagai
kegiatan yang bertujuan mensejahterakan
dan membahagiakan masyarakat.

Dengan  kesadaran itu, pelajar
Indonesia  berusaha  terus  menerus
memberikan kontribusi pada bangsa dan
masyarakat. Didorong oleh kemauannya
bergotong-royong, Pelajar Indonesia selalu
berusaha melihat kekuatan-kekuatan yang
dimiliki setiap orang di sekitarnya, yang
dapat memberi manfaat bersama. Ia
memiliki keterampilan interpersonal yang
baik, selalu berupaya mencegah terjadinya
konflik, dan tidak memaksakan kehendak
kepada orang lain. Ia berusaha menemukan
tittk temu di antara pihak-pihak yang
bertikai.  Elemen-elemen  kunci  dari
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bergotong-royong  adalah  Kolaborasi,

Kepedulian, dan Berbagi.

Mandiri

Pelajar Indonesia merupakan pelajar
mandiri, yaitu pelajar yang memiliki
prakarsa atas pengembangan diri dan
prestasinya  dengan  didasari  pada
pengenalan  akan  kekuatan = maupun
keterbatasan dirinya serta situasi yang
dihadapi, dan bertanggung jawab atas
proses dan hasilnya. Pelajar Indonesia
mampu menetapkan tujuan pengembangan
diri dan prestasinya secara realistis,

menyusun  rencana  strategis  untuk
mencapainya, gigih dan giat dalam
mewujudkan  rencana  tersebut, serta

bertindak atas kehendak dan prakarsa
dirinya tanpa perasaan terpaksa karena
adanya tuntutan atau desakan dari orang
lain.

Pelajar mandiri senantiasa melakukan
evaluasi dan berkomitmen untuk terus
mengembangkan  dirinya agar dapat
menyesuaikan diri  terhadap berbagai
tantangan yang dihadapinya sesuai dengan
perubahan dan perkembangan yang terjadi
pada lingkup lokal maupun global. Hal ini
akan membuat dirinya termotivasi untuk
berprestasi dan melakukan yang terbaik
sesuai kemampuan dirinya sendiri. Pelajar
mandiri memiliki dorongan belajar yang
berasal dari dalam dirinya sehingga akan
merasakan beberapa keuntungan, seperti
performa yang baik, terlibat secara penuh
dalam aktivitas pengembangan diri dan
pencapaian prestasi, merasakan emosi
positif, mempersepsikan dirinya kompeten,
dan  berorientasi  pada  penguasaan
pengetahuan dan  keterampilan  serta
prestasi. Pelajar mandiri proaktif membuat

pilihan  berdasarkan realita ~ menurut
pandangan mereka dengan
mempertimbangkan dan mengelola

resikonya, bukan hanya sebagai penerima
yang pasif. Elemen-elemen kunci dari
mandiri adalah Pemahaman diri dan situasi
yang dihadapi, dan Regulasi diri.

Bernalar Kritis

Pelajar Indonesia bernalar secara
kritis dalam upaya mengembangkan dirinya
dan menghadapi tantangan, terutama
tantangan di abad 21. Pelajar Indonesia
yang bernalar kritis berpikir secara adil
sehingga dapat membuat keputusan yang
tepat dengan mempertimbangkan banyak
hal berdasarkan data dan fakta yang
mendukung. Pelajar Indonesia  yang
bernalar  kritis ~mampu  memproses
informasi baik kualitatif maupun kuantitatif
secara objektif, membangun keterkaitan
antara berbagai informasi, menganalisis
informasi, mengevaluasi, dan
menyimpulkannya. Selanjutnya, ia mampu
menyampaikannya secara jelas dan
sistematis.

Selain itu, pelajar yang bernalar kritis
memiliki kemampuan literasi, numerasi,
serta memanfaatkan teknologi informasi.
Hal ini membuat Pelajar Indonesia mampu
mengidentifikasi dan memecahkan
permasalahan. Berbekal kemampuan nalar
kritis, pelajar Indonesia mampu mengambil
keputusan yang tepat untuk mengatasi
pelbagai persoalan yang dihadapi, baik di
lingkungan belajar maupun di kehidupan
nyata. Lebih jauh lagi, pelajar Indonesia
yang bernalar kritis mampu melihat suatu
hal dari berbagai perspektif dan terbuka
terhadap pembuktian baru, termasuk
pembuktian yang dapat menggugurkan
pendapat yang semula diyakini.
Kemampuan ini dapat mengarahkan pelajar
Indonesia menjadi pribadi yang memiliki
pemikiran terbuka sehingga ia mau
memperbaiki  pendapat serta  selalu
menghargai orang lain. Elemen-elemen
kunci  dari  bernalar  kritis  adalah
Memperoleh dan memproses informasi dan
gagasan, 2) Menganalisis dan mengevaluasi
penalaran, dan Merefleksi dan
mengevaluasi pemikirannya sendiri.

Kreatif

Pelajar Indonesia merupakan pelajar
yang kreatif. la memodifikasi dan
menghasilkan  sesuatu  yang  orisinal,
bermakna, bermanfaat, dan berdampak.
Keorisinalan, kebermaknaan,
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kebermanfaatan, dan dampak ini dapat
berupa hal yang personal hanya untuk
dirinya maupun lebih luas ke orang lain dan
lingkungan. Berpikir  kreatif yang
dimaksud adalah proses berpikir yang
memunculkan gagasan baru dan
pertanyaan-pertanyaan, mencoba berbagai
alternatif pilihan, mengevaluasi gagasan
dengan menggunakan imajinasinya, dan
memiliki keluwesan berpikir. Keluarga,
guru, dan sekolah memiliki peranan penting
dalam mendorong pelajar Indonesia untuk
memaksimalkan proses berpikir kreatifnya,
sehingga ia dapat menjadi pribadi yang
kreatif.

Pengembangan kreativitas dilakukan
Pelajar Indonesia untuk mengekspresikan
diri, mengembangkan diri, dan menghadapi
berbagai tantangan seperti perubahan dunia
yang begitu cepat dan ketidakpastian masa
depan juga dalam menghadapi segala
tantangan. Elemen-elemen kunci dari
kreatif adalah Menghasilkan gagasan yang
orisinal, Menghasilkan karya dan tindakan
yang orisinal, dan memiliki keluwesan
berpikir dalam mencari alternatif solusi
permasalahan. Pelajar yang kreatif memiliki
keluwesan berpikir dalam mencari alternatif
solusi permasalahan yang ia hadapi.

Integrasi Profil Pelajar Pancasila dalam
Pembelajaran

Sebagai kelanjutan upaya yang telah
diinisiasi dalam kebijakan Penguatan
Pendidikan Karakter, pendidikan terkait
nilai-nilai Pancasila perlu terintegrasi dalam
kegiatan dan lingkungan belajar yang
kondusif, dimensi-dimensi Profil Pelajar
Pancasila juga dirancang secara holistik dan
komprehensif melalui pembiasaan dan
keteladanan. Dimensi-dimensi ini tidak saja
menjadi tujuan jangka panjang, tetapi juga
diintegrasikan dalam pembelajaran melalui
sekurang-kurangnya tiga cara , yaitu 1)
sebagai materi pelajaran dalam kegiatan
intrakurikuler, 2) sebagai pengalaman
pembelajaran atau strategi pengajaran yang
digunakan guru, dan 3) sebagai projek
kegiatan kokurikuler. Ketiga cara tersebut
bukan merupakan pilihan untuk sekolah

atau pendidik, melainkan kesemuanya perlu
dipenuhi agar Profil Pelajar Pancasila dapat
dibangun dan dikembangkan dalam diri
setiap individu pelajar secara efektif.
Sebagai bagian dari intrakurikuler,
dimensi ataupun elemen dimensi
terintegrasi dalam Capaian Pembelajaran,
tujuan pembelajaran, dan atau materi/topik
pembelajaran. Salah satu contoh bagaimana
Profil Pelajar Pancasila termanifestasi
dalam materi pelajaran adalah dengan
adanya penguatan kemampuan bernalar
kritis dalam capaian pembelajaran semua
mata  pelajaran.  Pendekatan  inkuiri
diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran
sehingga kemampuan ini dapat terbangun
dengan lebih matang. Dengan kata lain,
dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila
tidak terbatas pada mata pelajaran tertentu,
melainkan terintegrasi dengan muatan
pembelajaran. Akan tetapi, tidak semua
dimensi secara alami dapat dimasukkan
dalam setiap mata pelajaran. Sebagai
contoh, dimensi “beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia” tidak
dipaksakan untuk menjadi tujuan atau
standar capaian mata pelajaran matematika.
Profil  Pelajar Pancasila  dapat
diajarkan melalui strategi pedagogi yang
digunakan sehari-hari  atau apa yang
dikatakan Ki Hadjar Dewantara sebagai
proses  pembiasaan. Fase-fase  yang
dijelaskan untuk setiap dimensi dan elemen
Profil Pelajar Pancasila berguna sebagai
referensi pengembang kurikulum dan juga
satuan  pendidikan untuk merancang
pembelajaran dan juga pengembangan
budaya sekolah yang mendukung. Setiap
fase tersebut diharapkan dapat membantu
pendidik — guru, orangtua, dan masyarakat
memahami kemampuan apa yang perlu
dikembangkan ketika anak berada dalam
fase tertentu. Namun demikian, fase-fase
tersebut dirancang berdasarkan
perkembangan anak pada umumnya, tidak
berarti setiap atau semua anak di usia
kronologis yang sama, akan mencapai fase
yang sama. Oleh karena itu ketika
menggunakan fase-fase Profil Pelajar
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Pancasila, sekolah juga perlu
memperhatikan keunikan setiap anak.

Pengembangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila

Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila adalah pembelajaran lintas
disiplin ilmu untuk mengamati dan
memikirkan solusi terhadap permasalahan
di lingkungan sekitarnya. Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis projek
(project-based learning), yang berbeda
dengan pembelajaran berbasis projek dalam
program intrakurikuler di dalam kelas.
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk belajar dalam situasi tidak formal,
struktur belajar yang fleksibel, kegiatan
belajar yang lebih interaktif, dan juga
terlibat langsung dengan lingkungan sekitar
untuk menguatkan berbagai kompetensi
dalam Profil Pelajar Pancasila.

Projek adalah serangkaian kegiatan
untuk mencapai sebuah tujuan tertentu
dengan cara menelaah suatu tema
menantang. Projek didesain agar peserta
didik dapat melakukan investi gasi,
memecahkan masalah, dan mengambil
keputusan. Peserta didik bekerja dalam
periode waktu yang telah dijadwalkan
untuk menghasilkan produk dan/atau aksi.

Program intrakurikuler yang sudah
biasa dilakukan guru-guru di Indonesia
adalah pembelajaran yang berbasis mata
pelajaran (dan tematik di jenjang sekolah
dasar) berdasarkan jadwal pelajaran rutin
yang sudah ditetapkan untuk satu semester
atau bahkan satu tahun ajaran. Padahal
pembelajaran di luar kelas membutuhkan
proses yang fleksibel, suasana yang tidak
terlalu formal, serta tidak melakukan
kegiatan yang bersifat rutinitas. Lebih dari
itu, pembelajaran di luar kelas yang
diharapkan  Ki  Hadjar =~ Dewantara
membutuhkan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada murid, di mana proses
serta langkah-langkah pembelajaran tidak
dapat dikendalikan penuh oleh guru.
Melakukan perubahan terhadap program

intrakurikuler yang telah membudaya di
kebanyakan sekolah-sekolah di Indonesia
bukanlah strategi yang mudah untuk
dilakukan.

Menyadari hal tersebut, maka selain
peningkatan kompetensi guru dilakukan,
implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam
kurikulum  juga perlu menggunakan
pendekatan  yang  berbeda.  Dengan
demikian, sembari guru belajar untuk dapat
menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada murid di dalam kelas, kegiatan
kokurikuler juga dijalankan. Program
kokurikuler yang biasanya dirancang untuk
mendukung program intrakurikuler, sangat
berpotensi untuk menguatkan karakter dan
kompetensi yang termuat dalam Profil
Pelajar pancasila. Program kokurikuler
biasanya  tidak seformal kegiatan
intrakurikuler dan tidak ada jadwal kegiatan
yang terstruktur ketat.

Dalam mendukung program
intrakurikuler, kegiatan kokurikuler tidak
perlu berbasis pada atau terkotak-kotak
menurut mata pelajaran, sehingga program
kokurikuler dapat dirancang sebagai
pembelajaran berbasis projek lintas mata
pelajaran yang mengacu pada
pengembangan karakter dan kompetensi
umum seperti kolaborasi, penyelesaian
masalah  (problem solving), kepekaan
lingkungan, dan kemandirian dalam
menjalani  proses pembelajaran, yang
kesemuanya relevan dengan Profil Pelajar
Pancasila. Program kokurikuler yang tidak
dirancang  berbasis mata  pelajaran
membuka peluang untuk pelaksanaan
pembelajaran berbasis projek. Pendekatan
pembelajaran ini tidak saja memberikan
kesempatan  pelajar untuk mengasah
berbagai kompetensi umum dan karakter,
tetapi juga untuk membangun kepedulian
dan kepekaan pada lingkungan sekitarnya.
Namun demikian, perancangan
pembelajaran berbasis projek bukanlah hal
yang sederhana. Oleh karena itu pemerintah
perlu membantu satuan pendidikan melalui
pelatihan, pendampingan, dan penyediaan
berbagai perangkat (toolkit) yang dapat
digunakan guru untuk memfasilitasi
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pembelajaran berbasis projek. Projek yang
dikerjakan tentu harus kontekstual dan
relevan, dirancang dengan memperhatikan
dan memanfaatkan kondisi lingkungan dan
budaya lokal.

Simpulan
Simpulan  pada  penelitian ini
menunjukkan  bahwa  Profil  Pelajar

Pancasila merupakan rumusan dari cita-cita
pendidikan nasional serta sintesis dari
berbagai referensi termasuk hasil kajian di
Indonesia dan juga di tingkat internasional.
Profil Pelajar Pancasila adalah jawaban
untuk pertanyaan, seperti apa karakteristik
pelajar  Indonesia, dan  jawabannya
terangkum dalam pernyataan: “Pelajar
Indonesia merupakan pelajar sepanjang
hayat yang kompeten, berkarakter, dan
berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.
Pelajar Indonesia yang demikian itu adalah
pelajar yang memiliki 6 dimensi yang
terbangun secara optimal dan seimbang.
Keenam dimensi tersebut adalah: 1)
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
berkebinekaan global, 3) bergotong-royong,
4) mandiri, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif.
Sebagai  upaya  untuk  menguatkan
pengembangan Profil Pelajar Pancasila di
sekolah, pengaturan struktur kurikulum
perlu diperluas, tidak hanya mengatur
program intrakurikuler tetapi juga program
kokurikuler dan ekstrakurikuler. Program
kokurikuler yang dilakukan di luar kelas
dan tidak seformal kegiatan intrakurikuler
sangat berpotensi untuk pembentukan
karakter dan kompetensi umum atau
kompetensi global yang termuat dalam
Profil Pelajar Pancasila. Penjelasan setiap
dimensi serta tahapan perkembangannya
dari fase ke fase diharapkan dapat
membantu pendidik untuk merancang
program dan kegiatan pembelajaran yang
dapat mengoptimalkan  perkembangan
karakter dan kompetensi secara utuh serta
memantau perkembangan profil setiap
peserta didik.
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